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ABSTRAK 
Salah satu usaha pemerintah untuk menurunkan jumlah penduduk dengan program keluarga 
berencana, diantaranya dengan menggunakan alat kontrasepsi hormonal. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan penggunaan metode kontrasepsi hormonal pada 
akseptor KB di Kelurahan Pasarwajo Kecamatan Pasarwajo Kabupaten Buton Sulawesi Tenggara. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian obsevasional analitik dengan pendekatan Cross 
Sectional Study. Jumlah populasi sebanyak 375 orang dan jumlah sampel sebanyak 145 orang yang 
merupakan akseptor KB aktif. Pemilihan sampel dipilih dengan Sistematik Random Sampling. 
Pengujian hipotesis dengan uji Chi Square, (α=0,05) dan uji Koefisien phi. Hasil penelitian 
menunjukan ada hubungan antara umur ibu sekarang (p=0,004, φ=0,228), umur melahirkan pertama 
(p=0,006, φ=0,328), pendapatan keluarga (p=0,013, φ=0,232), jumlah anak hidup (p=0,031, φ=0,188), 
biaya alat kontrasepsi (p=0,001, φ=0,288), dukungan suami (p=0,034, φ=0,255) dengan penggunaan 
metode kontrasepsi hormonal. Sedangkan umur kawin pertama (p=0,107), pendidikan (p=0,179) dan 
informasi dari petugas KB (p=0,536) tidak berhubungan dengan penggunaan metode kontrasepsi 
hormonal. Penelitian ini menyarankan peningkatan penyuluhan petugas KB kepada ibu-ibu untuk tetap 
aktif menggunakan kontrasepsi dan pemahaman kepada suami dan masyarakat akan pentingnya 
penggunaan kontrasepsi. 
Kata Kunci : Penggunaan Kontrasepsi, Hormonal, akseptor KB 
 
ABSTRACT 
An attempt to decrease the number of residents with family planning programs, such as by 
using a hormonal contraceptive device. This research supposed to recognize factors that has 
correlation with the using of hormonal contraception method to KB program acceptor in Pasarwajo 
village, Pasarwajo District, Buton Region, Province of South East Sulawesi. Type research that 
used in this research is observastional analytics research with  cross sectional studies 
approaching. Population number as much as 375 people with 145 sample as Family Planning 
active acceptor. Sample choosed by systematic random sampling. Hypothesis testing by chi 
square (α =0,05), and coefisien phi test. The result of research shows that there are a postive 
correlation between nowadays mother’s age (p=0,004, φ=0,228), first utter age (p=0,006, φ=0,328), 
family income (p=0,013, φ=0,232), amount life children (p=0,031, φ=0,188), costs of contraception 
(p=0,001, φ =0,288), husband support (p=0,034, φ =0,255), with hormonal contraception method 
using. In the other hand, first married age (p=0,107), education (p=0,179), and KB program officer’s 
advertisement (p=0,536), has negative correlation with hormonal contraception method using. This 
research propose to Family Planning program officer to inform more to the mothers, husband and 
society to be more understand in active in following KB program and to know the urgency of 
contraception using.  
Keyword : Contraceptive Use, Hormonal, Family Planning Acceptor 
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PENDAHULUAN 
Secara garis besar masalah pokok dibidang kependudukan yang dihadapi Indonesia adalah 
jumlah pertumbuhan penduduk yang besar dengan laju petumbuhan penduduk yang relatif 
masih tinggi, penyebaran penduduk yang tidak merata, struktur umur muda, dan kualitas 
penduduk yang masih harus ditingkatkan (Winjosastro, 1999 dalam Purba, 2009).  
Salah satu upaya untuk menurunkan tingkat pertumbuhan penduduk adalah melalui 
pengendalian fertilitas yang instrument utamanya adalah Program Keluarga Berencana (KB). 
Keluarga Berencana dirumuskan sebagai upaya peningkatan kepedulian dan peran serta 
masyarakat melalui batas usia perkawinan, pengaturan kelahiran, pembinaan ketahanan 
keluarga, pembinaan kesejahteraan keluarga untuk mewujudkan keluarga kecil bahagia dan 
sejahtera (BKKBN, 2008). 
Berdasarkan data Riskesdas 2010 jenis alat KB yang digunakan secara nasional, 
didominasi dengan cara suntik (31,1%), selanjutanya pil (12,3%), IUD/AKDR (5,0%), 
sterilisasi wanita (2,1%), Implant (1,4%), kondom (1,1%), sterilisasi pria (0,1%) dll. Pada 
Profil Kesehatan Indonesia Tahun 2010, Sulawesi Tenggara menempati urutan ketiga 
terbawah dari 6 propinsi di Sulawesi berdasarkan cakupan peserta KB baru dan KB aktif.  
Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten Buton cakupan peserta KB aktif tertinggi di 
Kecamatan Pasarwajo terdapat di Kelurahan Pasarwajo yaitu sebesar 64,21%. Jumlah PUS di 
Kelurahan Pasarwajo tahun 2012 adalah sebanyak 584 orang dan peserta KB aktif sebanyak 
375 orang dengan suntik 189 orang (50,4%), pil 109 orang (29,1%), implant 30 orang (8%), 
IUD  21 orang (5,6%), kondom 16 orang (4,3%), MOP/MOW 10 orang (2,6%). (Puskesmas 
Pasarwajo, 2012). 
Banyak faktor yang mempengaruhi seseorang dalam pemilihan metode kontrasepsi yang 
digunakan. Purba (2009) menemukan beberapa faktor yang berpengaruh terhadap pemilihan 
metode kontrasepsi yang digunakan yaitu faktor prediposisi (umur, pendidikan, jumlah anak, 
pengetahuan, sikap), faktor pendukung (ketersediaan alat kontrasepsi, jarak rumah ke 
puskesmas, waktu tempuh dan biaya), faktor pendorong (dukungan petugas kesehatan). 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Widiyawati dkk (2012) menemukan hubungan bermakna 
faktor pendidikan dan dukungan suami terhadap pemakaian alat kontrasepsi dalam rahim 
(AKDR) di wilayah kerja Puskesmas Batuah Kutai Kartanegara. Studi lain mengemukakan 
adanya hubungan yang bermakna antara faktor harga perolehan kontrasepsi dan jumlah anak 
terhadap permintaan kontrasepsi (Woyanti, 2005). 
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BAHAN DAN METODE 
Penelitian dilakukan di Kelurahan Pasarwajo Kecamatan Pasarwajo Kabupaten Buton 
Sulawesi Tenggara. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 15 April 2013 sampai 29 Mei 
2013. Penelitian ini menggunakan rancangan Cross Sectional Study. Populasi dalam 
penelitian ini adalah PUS  yang ada di Kelurahan Pasarwajo Kecamatan Pasarwajo Kabupaten 
Buton Sulawesi Tenggara hingga akhir tahun 2012 berdasarkan data yang diperoleh dari 
Puskesmas Pasarwajo yaitu sebanyak 584 orang yang dijadikan unit analisis. Pengambilan 
sampel yang digunakan yaitu teknik pengampilan sampel Sistematik Random Sampling. 
Pengumpulan data diperoleh dengan dua cara, data primer diperoleh dengan menggunakan 
kuesioner dan data sekunder berupa jumlah PUS dan data pengguna kontrasepsi diperoleh 
dari BKKBN Sulawesi Tenggara, Dinas Kesehatan Kabupaten Buton dan Puskesmas 
Pasarwajo. Data diolah dan dianalisis menggunakan program SPSS dikomputer dengan 
melakukan analisis univariat dan analisis hubungan dilakukan pada tiap variabel independen 
dengan variabel dependen dengan menggunakan uji Chi Square dengan tingkat signifikansi 
alfa (α) 0,05. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa dari 145 responden, sebagian besar berada pada 
umur > 30 tahun (63,4%). Untuk umur kawin pertama sebagian besar responden kawin 
pertama pada usia 20-30 tahun (57,9%). Sebagian besar responden melahirkan pertama kali 
pada usia 20-30 tahun (69,7%). Tingkat pendidikan terakhir, sebagian besar responden 
memiliki pendidikan terakhir tamat SMA (36,6%). Jumlah anak hidup, sebagian besar 
responden memiliki jumlah anak hidup > 2 orang (52,4%). Untuk pendapatan keluarga, 
sebagian besar responden berpendapatan > Rp.1.032.300 (53,1%). Untuk biaya alat 
kontrasepsi sebagian besar responden menyatakan biaya kontrasepsi mahal (44,9%). Untuk 
dukungan suami, sebagian besar responden mendapatkan dukungan dari suami (97,2%). Dan 
untuk informasi dari petugas KB, sebagian besar reponden pernah mendapatkan informasi 
dari petugas KB (63,%). (Tabel 1) 
Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh bahwa dari 9 variabel yang diduga sebagai faktor 
yang berhubungan dengan penggunaan kontrasepsi hormonal ternyata hanya 6 variabel yang 
memperlihatkan kemaknaan secara statistik yaitu umur ibu sekarang (p = 0,004, φ = 0,228), 
umur melahirkan pertama (p = 0,006, φ = 0,32), jumlah anak hidup (p = 0,031, φ = 0,188) 
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pendapatan keluarga (p = 0,013, φ = 0,232), biaya alat kontrasepsi (p = 0,001, φ = 0,288), dan 
dukungan suami (p = 0,034, φ = 0,255). (Tabel 2) 
Pembahasan 
Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara umur ibu sekarang dengan 
penggunaan kontrasepsi hormonal. Adapun kekuatan hubungan antara umur ibu sekarang 
dengan penggunaan kontrasepsi hormonal adalah lemah. Adanya hubungan antara umur ibu 
sekarang dengan penggunaan metode kontrasepsi hormonal pada akseptor KB diasumsikan 
bahwa akseptor KB telah mengetahui pola penggunaan kontrasepsi yang rasional yaitu 
pemilihan kontrasepsi disesuaikan dengan fase umur. Pada umur < 20 tahun atau > 30 tahun, 
peserta KB pada umumnya memilih kontrasepsi yang memiliki efektivitas yang tinggi seperti 
AKDR, pil, suntik. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tunnisa (2010) di Soppeng 
dan Zainuddin (2012) di Pangkep yang menemukan adanya hubungan antara umur ibu dengan 
penggunaan kontrasepsi. Hasil penelitian ini juga didukung Ama (2007) yang melakukan 
penelitian di Bostwana Afrika menunjukan hasil bahwa umur responden memiliki hubungan 
yang signifikan dengan penggunaan kontrasepsi. 
Namun hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Junaedy (2002) di Selayar 
yang menunjukan tidak ada hubungan antara umur dengan pemilihan metode kontrasepsi 
suntik. Hal ini disebabkan masih kurang pahamnya masyarakat mengenai pola dasar 
penggunaan kontrasepsi rasional dan alasan akseptor KB dalam memilih jenis kontrasepsi 
suntikan lebih banyak memilih karena mudah diperoleh dan harganya terjangkau bagi 
akseptor KB. 
Hasil perhitungan dengan uji chi square tidak ada hubungan bermakna antara umur kawin 
pertama dengan penggunaan metode kontrasepsi hormonal dengan p value 0,107 (p>0,05). 
Hal ini berarti usia kawin pertama tidak menjadi faktor pendorong penggunaan kontrasepsi 
responden saat ini. Hal ini dapat diasumsikan bahwa usia kawin pertama akseptor KB sudah 
berlalu sejak beberapa tahun yang lalu. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siddik (2009) yang 
menunjukan tidak ada hubungan antara umur kawin pertama dengan penggunaan metode 
kontrasepsi. Namun penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Kamal, Lim 
dan Omar di Bangladesh pada tahun 2007 yang menunjukan ada hubungan antara usia kawin 
pertama dengan penggunaan kontrasepsi. Perbedaan hasil ini kemungkinan disebabkan 
perbedaan kategori yang dilakukan oleh Kamal dkk dimana kategori yang digunakan teralu 
muda yaitu ≤12 tahun, 13-16 tahun dan ≥17 tahun. 
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Umur melahirkan pertama merupakan faktor penting dilihat dari segi kesehatan dan 
masalah sosial, terutama bila dikaitkan dengan fertilitas remaja. Anak yang dilahirkan oleh 
seorang ibu yang masih sangat muda mempunyai resiko kesakitan maupun kematian, baik 
terhadap ibu maupun dari segi bayi. Ibu muda yang berumur dibawah 18 tahun cenderung 
mengalami komplikasi kehamilan maupun kelahiran dibanding dengan ibu-ibu yang lebih tua. 
Dari segi sosial, ibu yang melahirkan pada usia muda  mengurangi kesempatan mereka untuk 
melanjutkan studi  maupun memperoleh kesempatan kerja. 
Hasil penelitian didapatkan informasi bahwa dari 133 responden yang menggunakan 
kontrasepsi hormonal, responden terbanyak adalah responden dengan usia melahirkan 
pertama <20 tahun, sedangkan dari 12 orang responden yang menggunakan kontrasepsi non 
hormonal terbanyak adalah responden dengan usia melahirkan pertama >30 tahun. Hal ini 
berarti responden berada pada usia melahirkan yang rentan akan terjadinya gangguan 
kesehatan. Hasil perhitungan dengan uji chi square diperoleh hubungan yang bermakna antara 
umur melahirkan pertama dengan penggunaan kontrasepsi hormonal dimana diperoleh nilai p 
value = 0,006 (p<0,001). 
Hasil analisis data menunjukan bahwa tidak ada hubungan antara tingkat pendidikan 
dengan penggunaan metode kontrasepsi hormonal pada akseptor KB, berarti tingkat 
pendidikan tidak menentukan seseorang dalam memilih jenis kontrasepsi. Hal ini menunjukan 
bahwa tinggi rendahnya pendidikan tidak mempengaruhi peserta KB dalam menentukan jenis 
kontrasepsi yang digunakan, ini disebabkan responden yang berpendidikan rendah dan tinggi 
sudah tahu pentingnya serta manfaat dari suatu alat kontrasepsi dari petugas kesehatan 
ataupun sumber lainnya. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhafid (2004) di 
Bolaang Mongondow dan Zainuddin di Pangkep yang menunjukan tidak adanya hubungan 
antara tingkat pendidikan dengan penggunaan metode kontrasepsi. Penelitian ini berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Purba (2009) dengan uji chi square diperoleh nilai p 
value 0,030. Hal ini berarti terdapat hubungan antara pendidikan dengan pemakaian alat 
kontrasepsi pada istri PUS di Kecamatan Rambah Samo Kabupaten Rokan Hulu. 
Penelitian ini menunjukan adanya hubungan antara jumlah anak hidup dengan 
penggunaan metode kontrasepsi hormonal. Adapun besar hubungan antara jumlah anak hidup 
dengan penggunaan metode kontrasepsi hormonal adalah hubungan lemah. Adanya hubungan 
antara jumlah anak hidup dengan penggunaan metode kontrasepsi diasumsikan bahwa 
akseptor yang memiliki jumlah anak banyak akan menjadi salah satu alasan atau faktor 
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pendorong akseptor untuk menggunakan kontrasepsi sehingga dapat mencegah kehamilan 
yang tidak diinginkan. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fienalia (2012) dimana 
didapatkan hubungan secara signifikan antara jumlah anak hidup dengan penggunaan 
kontrasepsi jangka panjang, responden yang memiliki anak ≥ 3 orang memiliki peluang 3,9 
kali lebih besar untuk menggunakan kontrasepsi jangka panjang dibandingkan dengan yang 
mempunyai anak 0-2 orang. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Wahidin (2005) 
menunjukan adanya hubungan antara jumlah anak hidup dengan pemilihan metode 
kontrasepsi suntik di Kecamatan Palu Selatan Kota Palu. Akseptor akan menggunakan 
metode kontrasepsi sebagai suatu cara untuk mengatasi kelahiran anak yang tidak diinginkan, 
apabila jumlah anak hidup yang dimilikinya telah cukup. 
Pendapatan suatu keluarga berhubungan erat dengan kebutuhan-kebutuhan keluarga. 
Penghasilan seseorang merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi penerimaan dan 
pengambilan keputusan terhadap inovasi baru. Hasil penelitian menunjukan bahwa responden 
menggunakan kontrasepsi hormonal lebih banyak yang berpendapatan keluarga rendah, 
sedangkan responden yang menggunakan kontrasepsi non hormonal lebih banyak yang 
berpendapatan tinggi. Hal ini menunjukan bahwa keinginan pasutri untuk menjadi akseptor 
KB masih tinggi meskipun pendapatan mereka tergolong rendah karena dilihat dari segi 
biaya, kontrasepsi hormonal yang digunakan cenderung lebih murah dibanding dengan 
kontrasepsi non hormonal. 
Dengan menggunakan uji statistik chi square didapatkan hubungan bermakna antara 
pendapatan keluarga dengan penggunaan metode kontrasepsi hormonal (p value = 0,033). Hal 
ini dapat diasumsikan bahwa semakin tinggi pendapatan rata-rata keluarga perbulan maka 
daya beli responden akan kontrasepsi akan semakin besar pula. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Maiharti (2012) dimana didapat hubungan anatara pendapatan 
keluarga dengan penggunaan metode kontrasepsi (p=0,000). Namun penelitian ini berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Junaedy tahun 2004 yang menyatakan tidak ada 
hubungan antara pendapatan keluarga dengan pemilihan metode kontrasepsi suntikan di 
Kecamatan Bontoharu Kabupaten Selayar. 
Hasil penelitian menunjukan ada hubungan yang bermakna antara biaya alat kontrasepsi 
dengan penggunaan kontrasepsi hormonal. Adapun besar kekuatan hubungan adalah sedang. 
Dengan adanya hubungan maka dapat dikatakan bahwa biaya yang dikeluarkan untuk alat 
kontrasepsi berhubungan dengan pemilihan jenis kontrasepsi yang digunakan, dimana biaya 
alat kontrasepsi hormonal cenderung lebih murah dibanding dengan kontrasepsi non 
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hormonal. Terbukti dari hasil analisis dapat dilihat bahwa lebih banyak responden yang 
menyatakan  biaya alat kontrasepsi hormonal murah, dan lebih banyak juga yang menyatakan 
bahwa alat kontrasepsi non hormonal mahal. Sementara itu dari hasil analisis juga dapat 
dilihat bahwa sebanyak 11 responden dari 12 responden yang menggunakan kontrasepsi non 
hormonal adalah responden yang berpendapatan tinggi. Artinya biaya alat kontrasepsi juga 
dipengaruhi oleh pendapatan keluarga. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aryanti (2010) yang 
menunjukan adanya hubungan antara biaya kontrasepsi dengan pemilihan kontrasepsi. Hasil 
penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Fienalia di wilayah kerja 
Puskesmas Pancoranmas Kota Depok tahun 2011  yang menyatakan bahwa ada hubungan 
antara keterjangkauan biaya kontrasepsi dengan penggunaan MKJP. 
Hartanto (2004) mengatakan bahwa metode kontrasepsi tidak dapat dipakai istri tanpa 
kerja sama suami dan saling percaya. Keadaan ideal bahwa pasangan suami istri harus 
bersama memilih metode kontrasepsi yang terbaik, saling kerja sama dalam pemakaian, 
membayar biaya pengeluaran untuk kontrasepsi dan memperhatikan tanda bahaya pemakaian. 
Hasil analisis statistik menunjukkan ada hubungan antara dukungan suami dengan 
penggunaan kontrasepsi hormonal. Adapun besar kekuatan hubungannya adalah sedang. 
Dengan adanya hubungan hal ini diasumsikan bahwa dengan mendapatkan dukungan suami 
menyebabkan akseptor akan menggunakan alat kontrasepsi secara terus menerus. Dan apabila 
suami tidak mendukung penggunaan kontrasepsi, hanya sedikit istri saja yang berani 
menggunakan kontrasepsi.  
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Marettyani (2010)  yang 
menunjukan adanya hubungan antara dukungan suami dengan penggunaan kontrasepsi pil. 
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Setyawati di Kecamatan 
Mamajang Kota Makassar Tahun 2007 yang menyatakan bahwa dengan didukung salah satu 
pasangan akan mendorong seseorang menjadi peserta KB.  
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara pemberian 
informasi dari petugas KB dengan penggunaan metode kontrasepsi hormonal. Hal ini berarti 
akseptor KB sudah mengetahui informasi tentang kontrasepsi yang digunakan dari sumber 
lain. Hal ini didukung dengan sumber informasi tempat ibu pertama kali mendengar istilah 
KB yaitu sekitar 80,0% dari bidan sedangkan dari petugas KB sendiri hanya 9,0% adapaun 
yang lainnya adalah dari dokter, buku, sekolah, televisi maupun teman. 
Hasil penelitian menunjukan akseptor KB hormonal lebih banyak yang tidak mendapatkan 
informasi dari petugas KB yaitu sebanyak 94,3%, sedangkan peserta KB non hormonal lebih 
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banyak yang pernah mendapatkan informasi dari petugas KB yaitu sebesar 9,8%. Hal ini 
menunjukan kurangnya pemberian informasi dari petugas KB kepada masyarakat atau kurang 
aktifnya PLKB di Kelurahan Pasarwajo sehingga masyarakat kurang mendapatkan informasi. 
Berdasarkan informasi dari salah seorang bidan yang bertugas di Puskesmas Pasarwajo 
diketahui bahwa PLKB yang bertugas memang kurang aktif dalam melakukan penyuluhan 
ataupun konseling tentang KB.  
Penelitian ini sejalan dengan Hasnawati (2009) menemukan bahwa ada hubungan antara 
informasi dari petugas KB dengan pemilihan metode kontrasepsi pil. Namun penelitian ini 
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Marretyani di Kelurahan Bangkala Kecamatan 
Manggala Kota Makassar tahun 2010 yang menunjukan adanya hubungan informasi dari 
petugas KB dengan penggunaan kontrasepsi pil. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa umur ibu sekarang, umur melahirkan pertama, 
jumlah anak hidup, pendapatan keluarga, biaya alat kontrasepsi, dan dukungan suami 
merupakan faktor yang berhubungan dengan penggunaan metode kontrasepsi hormonal. 
Sedangkan 8ariable lainnya yaitu umur kawin pertama, pendidikan, dan informasi dari 
petugas KB tidak memiliki hubungan yang bermakna dengan penggunaan metode kontrasepsi 
hormonal di Kelurahan Pasarwaj Kecamatan Pasarwajo Kabupaten Buton Sulawesi Tenggara 
Tahun 2013. 
Bagi ibu yang berusia < 20 tahun disarankan untuk menggunakan kontrasepsi yang dapat 
membantu untuk mencegah kehamilan (seperti pil, IUD, suntik dan implant), sedangkan bagi 
ibu yang berusia 20 – 30 tahun disarankan menggunakan kontrasepsi yang dapat membantu 
mengatur jarak kehamilan (seperti IUD, pil, suntik,dan implant) dan bagi ibu yang berusia > 
30 tahun disarankan untuk menggunakan kontrasepsi operatif. Bagi ibu dengan jumlah anak 
cukup disarankan untuk menggunakan kontrasepsi untuk mencegah dan mengontrol jarak 
kelahiran (seperti pil, suntik, implant, kondom, IUD) sedangkan bagi ibu yang telah memiliki 
anak banyak dan tidak menginginkan anak lagi disarankan untuk menggunakan kontrasepsi 
operatif. Perlunya peningkatan pemahaman suami akan pentingnya penggunaan kontrasepsi 
sehingga dapat mendukung istrinya dalam penggunaan kontrasepsi, untuk itu perlunya 
peningkatan penyuluhan oleh PLKB. Disarankan kepada petugas KB untuk meningkatkan 
pemberian penyuluhan kepada ibu-ibu agar tetap aktif menggunakan kontrasepsi dan 
memberikan pemahaman kepada masyarakat akan pentingnya penggunaan kontrasepsi. 
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LAMPIRAN 
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Kategori Variabel Penelitian di Kelurahan 
Pasarwajo Kecamatan Pasarwajo Kabupaten Buton Sulawesi Tenggara  
Variabel n % 
Umur Ibu Sekarang (tahun) 
< 20 
20-30 
>30 
 
0 
53 
92 
 
0,0 
36,6 
63,4 
Umur Kawin Pertama (tahun) 
<20 
20-30 
>30 
 
54 
84 
7 
 
37,2 
57,9 
4,8 
Umur Melahirkan Pertama (tahun) 
<20 
20-30 
>30 
 
30 
101 
14 
 
20,7 
69,7 
9,6 
Pendidikan 
Tidak Sekolah 
Tamat SD 
Tamat SMP 
Tamat SMA 
Tamat Akademik/PT 
 
7 
12 
22 
53 
51 
 
4,8 
8,3 
15,2 
36,6 
35,2 
Jumlah Anak Hidup(orang) 
1-2 
>2 
 
69 
76 
 
47,6 
52,4 
Pendapatan 
≤Rp. 1.032.300 
>Rp. 1.032.300 
 
68 
77 
 
46,9 
53,1 
Biaya Alkon 
Tidak Membayar 
Murah 
Mahal 
 
16 
64 
65 
 
11,0 
44,1 
44,9 
Dukungan Suami 
Mendukung 
Tidak Mendukung 
 
141 
4 
 
97,2 
2,8 
Informasi dari Petugas KB 
Pernah 
Tidak Pernah 
 
92 
53 
 
63,4 
36,6 
Total 145 100 
Sumber : Data Primer 2013 
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Tabel 2. Hubungan antara Variabel Independen dengan Penggunaan Metode 
Kontrasepsi Hormonal di Kelurahan Pasarwajo Kecamatan Pasarwajo 
Kabupaten Buton Sulawesi Tenggara 
Variabel Independen 
Penggunaan Kontrasepsi 
Jumlah 
Uji Statisik Hormonal Non 
Hormonal 
n % n % n % 
Umur Ibu Sekarang (tahun) 
<20 atau > 30 
20 – 30 
 
53 
80 
 
100,0 
87,0 
 
0 
12 
 
0,0 
8,3 
 
53 
92 
 
100 
100 
p = 0,004 
φ = 0,228 
Umur Kawin Pertama (tahun) 
<20 
20 – 30 
>30 
 
52 
76 
5 
 
96,3 
90,5 
71,4 
 
2 
8 
2 
 
3,7 
9,5 
28,6 
 
54 
83 
7 
 
100 
100 
100 
p = 0,107 
Umur Melahirkan Pertama 
(tahun)  
<20 
20 – 30 
>30 
 
 
29 
95 
9 
 
 
96,7 
94,1 
64,3 
 
 
1 
6 
5 
 
 
3,3 
5,9 
35,7 
 
 
30 
101 
14 
 
 
100 
100 
100 
 
p = 0,006 
φ = 0,328 
Pendidikan 
Rendah 
Tinggi 
 
40 
93 
 
97,6 
89,4 
 
1 
11 
 
2,4 
10,6 
 
41 
104 
 
100 
100 
p = 0,179 
Jumlah Anak Hidup (orang) 
Cukup 
Banyak 
 
45 
88 
 
84,9 
95,7 
 
8 
4 
 
15,1 
4,3 
 
53 
92 
 
100 
100 
p = 0,031 
φ = 0,188 
Pendapatan Keluarga 
Rendah 
Tinggi 
 
67 
66 
 
98,5 
85,7 
 
1 
11 
 
1,5 
14,3 
 
68 
77 
 
100 
100 
p = 0,013 
φ = 0,232 
Biaya Alat Kontrasepsi 
Murah 
Mahal 
 
64 
55 
 
100,0 
84,6 
 
0 
10 
 
0,0 
15,4 
 
64 
64 
 
100 
100 
p = 0,001 
φ = 0,288 
Dukungan Suami 
Mendukung 
Tidak Mendukung 
 
131 
2 
 
92,9 
50,0 
 
10 
2 
 
7,1 
50,0 
 
141 
4 
 
100 
100 
 
p = 0,034 
φ = 0,255 
Informasi dari Petugas KB 
Pernah 
Tidak Pernah 
 
83 
50 
 
90,2 
94,3 
 
9 
3 
 
9,8 
5,7 
 
92 
53 
 
100 
100 
p = 0,536 
Sumber : Data Primer 2013 
